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Abstract

ASEAN China Free Trade Agreement (ACFTA) has become an important
discourse issue among political parties about its effects on Indonesian
economy. As the largest economic cooperation in Asia, ACFTA provides a
wide range of market for products among countries in the region. Even though
Indonesia experienced deficit balance of trade in the first three months after
ACFTA implementation, it is believed that manufacturing industries will be
able to create competitive advantage through cost leadership in the long run
by importing cheaper raw materials from China. ACFTA was viewed as a
great threat for micro, small, and medium size enterprises especially textile,
garment.and heavy manufacturers that have not been ready yet in competing
with cheaper products from China. The efforts lo increase competitiveness of
micro, small, and medium size enterprises through improved quality of
products, increased efficiency of production and distribution, improved
governmental regulations, and alleviation of corruption can be done to
mitigate the negative impacts of ACFTA.
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government regulation

1. Pengantar

Persetujuan perdagangan bebas antara ASEAN dan China atau
ASFEAN-China Free Trade Agreement (ACFTA) secara resmi berlaku
pada 1 Januari 2010. Zona perdagangan bebas ini maknanya bahwa
tidak ada tarif bea masuk produk dalam perdagangan antara China
dengan negara-negara ASEAN. Dengan kata lain, perdagangan
antara China dan negara-negara ASEAN tanpa biaya masuk atau tarif
bea masuk adalah nol.

221




An Al ltholog_vof Sciel Itijir Articles 111:
Crossing the Border

Pemberlakukan ACFTA mendapat tanggapan pro dan kontra dari
berbagai pihak. Sebagian pihak merasa optimis bahwa ACFTA
memberi peluang lebih besar kepada pelaku ekonomi Indonesia
karena produk yang dihasilkan memiliki peluang pasar yang lebih
besar. Namun sebagian bahkan sebagian besar pihak di Indonesia
pesimis dengan ACFTA. Alasan utamanya adalah bahwa produk
China telah membanjiri pasar domestik Indonesia sebelum ACFTA
diberlakukan sehingga ACFTA akan mematikan banyak sektor usaha
di Indonesia utamanya usaha mikro, kecil, dan menengah.

Artikel ini bertujuan mendeskripsikan dampak positif dan negatif
ACFTA bagi perekonomian Indonesia dan langkah-langkah yang
perlu dilakukan untuk mengurangi dampak negatif bagi perekonomian
Indonesia, terutama usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Sebelum membahas hal ini akan dikemukakan tentang kesepakatan
ACFTA.

2. Kesepakatan Perjanjian Perdagangan Bebas China-ASEAN

Kesepakatan untuk melakukan perdagangan bebas antara China dan
negara-negara ASEAN ditandatangani oleh para Kepala Negara
anggota ASEAN dan China pada tanggal 4 Novermber 2004 di
Phnom Penh, Kamboja. Pada tahun 2006 disepakati pula bahwa
ACFTA berlaku mulai tahun 2010 untuk 6 negara {Indonesia,
Malaysia, Brunai Darussalam, Singapura, Thailand, dan Filipina) dan
tahun 2015 untuk Kamboja, Myanmar, Laos, dan Vietnam.

Tujuan ACFTA adalah (a) memperkuat dan meningkatkan kerjasama
ekonomi, perdagangan, dan investasi kedua pihak, (b)
meliberalisasikan perdagangan barang, jasa, dan investasi, (c)
mencari area baru dan mengembangkan kerjasama ekonomi yang
saling menguntungkan kedua pihak, dan (d) memfasiolitasi integrasi
ekonomi yang lebih efektif dengan Negara anggota ASEAN.

Tarif bea masuk tidak dihapuskan secara langsung tetapi dilakukan
secara bertahap. Mengingat perbedaan kondisi ekonomi masing-
masing negara maka penurunan dan penghapusan tariff perdagangan
barang disepakati tiga seknario, yaitu (a) Early Harvest Programme
(EHP), (b) Normal Track Programme (NTP), dan (c) Sensitive and
High Sensitive (Mutakim dan Salam, 2009).
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Tujuan EHP adalah mempercepat implementasi penurunan tariff
produk dimana program penurunan tariff bea masuk dilakukan secara
bertahap dan efektif pada 1 Januari 2004 dan menjadi 0% pada 1
Januari 2006. Penurunan tariff bea masuk pada NTP dimulai sejak
tanggal 20 Juli 2005 dan menjadi 0% pada tahun 2010 dengan
fleksibilitas pada produk yang akan menjadi 0% pada tahun 20102.
Produk-produk dalam kelompok Sensitive akan dilakukan penurunan
tariff mulai tahun 2012 dengan penjadwalan maksimum tariff bea
masuk 20% pada ahun 2012 dan akan menjadi 0-5% pada tahun
2018. Sementara produk-produk Highly Sensitive akan dilakukan
penurunan tariff beas masuk 0-5% pada tahun 2020.

3. Dampak Positif ACFTA bagi Perekonomian Indonesia

Dampak positif ACFTA bagi perekonomian Indonesia dapat dilihat
secara makro dan mikro. Secara makro dapat dilihat dari
perkembangan ekspor Indonesia ke China. Selama lima tahun
terakhir  (2004-2008), perdagangan Indonesia dengan China
menunjukkan perkembangan yang meningkat sebesar 30,11% per
tahun. Total nilai perdagangan kedua negara tersebut pada tahun
2004 sebesar 8.706,1 juta US$, meningkat menjadi 26.883,7 juta US$
pada tahun 2008, yang sebagian besar (85%) berupa produk non
migas (BPS, 2009).

Dalam kurun waktu 2004-2008, neraca perdagangan Indonesia Cina
untuk produk migas selalu surplus bagi Indonesia, tetapi untuk produk
non migas sejak tahun 2005 selalu defisit bagi Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa produk non migas dari China memiliki
keunggulan di pasar Indonesia.

Defisit neraca perdagangan Indonesia dengan China juga terjadi pada
awal tahun 2010 setelah berlakunya ACFTA. Total nilai ekspor non
migas Indonesia ke China pada selama Janunari sampai dengan
Maret 2010 sebesar 3.087,4 juta US$ dan memberi kontribusi 10,69%
terhadap total nilai ekspor non migas Indonesia selama tiga bulan
tersebut. Namun perkembangan impor Indonesia dari China sebesar
4.132,8 juta US$ dan merupakan 17,36% dari total impor non migas
Indonesia selama Januari-Maret 2010 (BPS, 2010). Artinya, terjadi
defisit bagi Indonesia sekitar 1.000 juta USS$.
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Waiau demikian, menurut Menteri Perdagangan Indonesia, ACFTA
secara umum lebih menguntungkan Indonesia (Warta Ekonomi,
2010). Lonjakan impor Indonesia dari China tahun 2004 ke 2009
terbesar adalah golongan barang modal dan bahan baku penolong
yang dimanfaatkan lebih lanjut oleh industri dalam negeri. Hal ini
membantu daya saing Indonesia karena dapat mengakses mesin atau
barang modal lainnya maupun bahan baku penolong dengan harga
yang lebih murah dengan adanya penurunan atau penghapusan bea
masuk. Di sinilah dampak positif secara mikro.

Park et al. (2008) menghitung dampak ACFTA terhadap output,
ekspor, dan impor terhadap perekonomian China dan Negara-negara
ASEAn menggunakan model General Equilibrium. Hasilnya
menunjukkan bahwa ACFTA berdampak positif pada produksi produk
pertanian, produk pangan, dan teknologi manufaktur, tetapi
berdampak negatif terhadap produksi manufaktur berat (Tabel 1).
Dampak dengan pola yang sama terjadi pada ekspor, kecuali dampak
negatif yang terjadi pada ekspor produk pertanian. Dampak positif
impor Indonesia dari China diperoleh hampir semua sektor terutama
sektor produk pangan, produk pertanian, dan industri manufaktur.

Tabet 1. Dampak Sektoral ACFTA Terhadap Perekonomian
Indonesia dilihat dari Produksi, Ekspor, dan Impor (%

deviasi).
Sektor Produk Produk | Industri Manufak- | Manufak- Manufak- Jasa
Pertanian | Pangan | Ekstraktif | tur tur Berat ur padat
Ringan leknologi
Produksi 278 4,99 0,91 1,19 212 210 1,76
Ekspor -7 20,14 0.54 0,03 -3.95 3,70 -6.,57
Impor 6.64 16,20 5,16 515 2,67 3.54 322

Sumber: Dikompilasi dari Park et al. (2008)

4. Dampak Negatif ACFA bagiPerekonomian Indonesia

Menurut Menteri Perindustrian, lima industri terancam gulung tikar
dengan adanya ACFTA (http://www.businessreview.co.id). Lima
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industri yang dimaksud adalah besi baja, tekstil dan produksi tekstil
(TPT), kimia anorganik dasar, furniture, dan lampu hemat energi.
Dampak paling serius akan dialami oleh TPT untuk produk kain dan
garmen karena selama ini kedua produk tersebut kalah bersaing
dengan harga produk dari China yang jauh lebih murah dibanding
produk nasional.

Asoslasi Pengusaha Indonesia (APINDO) memperkirakan pada tahun
2010 banyak industri manufaktur akan bangkrut dan jumlah pekerja
yang kehilangan pekerjaan akan mencapai 7,5 juta
(http//www .businessreview.co.id). Akibatnya angka pengangguran
terbuka di Indonesia yang tahun 2009 sekitar 8,9 juta akan meningkat
menjadi sekitar 17,8 juta orang.

Dampak negatif paling besar dialami oleh UMKM. Pada bulan Januari
2010, ratusan anggota paguyuban UMKM mendesak DPRD Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Pemerintah Daerah Yogyakarta untuk
melindungi pasar lokal (http://www.tatv.co.id). Pemerintah diharapkan
menolak pelaksanaan ACFT A khusunya bagi Indonesia. Alasannya,
produk UMKM terancam oleh produk China dan UMKM belum slap
untuk menghadapi persaingan dengan produk China.

Dengan demikian, ACFTA dapat berdampak negatif dalam hal
meningkatnya PHK dan pengangguran, mematikan pedagang kecil
dan UMKM, menciptakan ketergantungan Indonesia kepada China,
melemahkan industri manufaktur nasional, dan banyak devisa negara
yang mengalir ke China karena harga barang impor dari China yang
lebih murah.
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5. Upaya Mitigasi Dampak ACFTA

Upaya mengurangi dampak negatif dari ACFTA dapat dilakukan
dengan cara meningkatkan daya saing produk Indonesia dan regulasi
pemerintah melalui kesepakatan dengan China maupun instrument
kebikan dalam negeri.

Peningkatan daya saing produk Indonesia terutama UMKM secara
mendasar dapat dilakukan dengan fokus perhatian pada perbaikan
dan peningkatan mutu produk dan efisiensi biaya produksi dan
distribusi. Peningkatan mutu produk lokal bisa dilakukan melalui
berbagai cara seperti desain produk sesuai dengan preferensi
konsumen dan membuat inovasi-inovasi terbaru yang dapat
menyaingi produk-produk China. Efisiensi produksi dan distribusi
dapat dilakukan melalui pendekatan klaster kegiatan ekonomi serta
kebijakan subsidi bahan baku sehingga mengurangi biaya produksi.

Efisiensi biaya produksi dan distribusi harus didukung oleh kebijakan
seperti pinjaman ringan pada UMKM, birokrasi dengan cara
menyederhanakan prosedur perijinan dan administrasi bisnis serta
memberantas korupsi , dan pengembangan infrastruktur. Perbaikan
dan peningkatan infrastruktur merupakan salah satu factor utama
penentu efisiensi dan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun
2010 (Prasetiantono, 2009).

Pemerintah Indonesia melalui Menteri Perdagangan dan Menteri
Koordinator Perekonomian telah mencapai 7 elemen kesepakan
dengan Pemerintah China untuk mengurangi dampak negatif ACFTA.
Diantara kesepakatan tersebut adalah dibentuknya kelompok kerja
yang akan melakukan analisis data dan informasi dua arah dan
merekomendasikan langkah-langkah seperti meningkatkan impor,
dengan prioritas diberikan kepada sektor-sektor terutama besi dan
baja, tekstil dan produk tekstil, serta sepatu yang merupakan sektor-
sektor paling sensitif terhadap ACFTA. Selain itu juga disepakati
untuk mendukung pembangunan infrastruktur di Indonesia melalui
berbagai skema, dan mendorong kerjasama dan dialog di antara
sejumlah asosiasi bisnis di sektor-sektor prioritas kedua negara
(http://www.wartaekonomi.co.id).
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6. Simpulan

ACFTA merupakan kawasan perdagangan bebas terbesar di dunia
membawa dampak positif dan negatif terhadap perekonomian
Indonesia. Penerapan ACFTA pada saat ini menguntungkan
perekonomian Indonesia secara makro namun secara mikro
mengancam UMKM yang memiliki daya saing rendah dan belum siap
menghadapi produk China yang lebih murah. Selain kesepakatan
kepala negara antara kedua pihak,upaya untuk meningkatkan daya
saing UMKM dan regulasi dalam bentuk kesepakatan dengan China
perlu dilakukan oleh pemerintah. Peningkatan daya saing UMKM
dapat dilakukan melalui peningkatkan kualitas SOM, peningkatan
kualitas produk, serta efisiensi proses produksi dan distribusi,
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